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BAB 
1 

 

 
A. Pendahuluan 

Pendidikan merupakan salah satu usaha yang penting 

dalam membangun mental bangsa.  Menurut UU Nomor 20 

Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional, Pasal 3 di 

MHODVNDQ� EDKZD�� ´Pendidikan nasional betujuan untuk 

mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta 

peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 

mencerdaskan kehidupan bangsa,  bertujuan untuk 

berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia 

yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 

berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan 

menjadi warga negara yang demokratis seta  bertanggung 

MDZDE�µ� 8QWXN� PHQFDSDL� � pendidikan nasional tesebut, maka 

proses Pendidikan harus diarahkan pada peningkatan kualitas 

kegiatan belajar mengajar di kelas. 

Perkembangan kognitif mengacu pada perkembangan 

anak dalam berpikir dan kemampuan untuk memberikan 

alasan. Secara umum, pengertian dari perkembangan kognitif 

adalah membuat anak mampu mengingat, membayangkan 

bagaimana bagaimana cara memecahkan soal, menyusun 

strategi kreatif atau menghubungkan kalimat menjadi 

pembicaraan yang bermakna. Kemampuan kognitif diperlukan 

oleh anak dalam rangka mengembangkan pengetahuannya 

tentang apa yang ia dengar,rasa, raba, ataupun ia cium melalui 

panca indra yang dimilikinya. 

PENGEMBANGAN 

KEMAMPUAN KOGNITIF 

MELALUI MEDIA BIJI-BIJIAN 

Jularni 
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A. Pendahuluan 

Perkembangan kognitif anak telah mulai sejak bayi anak 

usia 0 sampai 8 tahun sangat menentukan bagi anak untuk 

mengembangkan potensinya yang sangat menentukan untuk 

pengembangan kualitas manusia. Keith Osborn, Burton L. 

White, dan Benyamin S. Bloom berdasarkan hasil penelitiannya 

mengemukakan bahwa perkembangan intelektual anak terjadi 

sangat pesat pada tahun-tahun awal kehidupan sekitar 50% 

variabilitas kecerdasan orang dewasa sudah terjadi ketika anak 

berusia 4 tahun peningkatan 30% berikutnya terjadi pada usia 8 

tahun dan 20% sisanya pada pertengahan atau akhir pada 

dewasa kedua. 

Kemampuan kognitif anak juga mengalami perkembangan 

Tahap demi tahap menuju kesempurnaannya secara sederhana 

kemampuan kognitif dapat dipahami sebagai kemampuan anak 

untuk berpikir lebih kompleks serta kemampuan melakukan 

penalaran dan pemecahan masalah dengan  

berkembangnya perkembangan kognitif ini akan 

memudahkan anak menguasai pengetahuan umum yang lebih 

luas sehingga anak mampu menjalankan fungsinya dengan 

wajar dalam interaksinya dengan masyarakat dan lingkungan 

sehari-hari dengan demikian dapat dipahami bahwa 

perkembangan kognitif salah satu aspek perkembangan peserta 

didik yang berkaitan dengan pengertian atau pengetahuan yaitu 

semua proses psikologis yang berkaitan dengan individu 

PENGEMBANGAN KOGNITIF 

BERHITUNG DENGAN 

MEDIA QUITE BOOK 
Lilik N. H 
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A. Pendahuluan 

Mengajarkan bahasa bagi anak usia dini merupakan suatu 

hal yang penting dilakukan. Hal ini bertujuan untuk 

mempermudah anak dalam hal bersosialisasi dengan individu 

lain. Seandainya anak tidak diajarkan berbahasa sejak dini maka 

di masa yang akan datang, anak kan mengalami kesulitan untuk 

berkomunikasi dengan teman, keluarga atau orang lain. Terkait 

dengan bahasa terdapat 4 hal yang digunakan oleh manusia 

yakni mendengarkan, membaca, berbicara dan menulis. Tanpa 

adanya bahasa seorang anak akan kesulitan untuk mengerti 

sebuah maksud dan tujuan dari yang diungkapkan oleh orang 

lain. Sehingga perlunya berbahasa diajarkan mulai sejak 

dini.Diantaranya adalah pengenalan aksara seperti dalam 

kegiatan membaca untuk anak. 

Pengenalan membaca untuk anak usia Taman Kanak-kanak 

(TK) penting dilakukan agar mereka dapat lebih lancar ketika 

memasuki jenjang pendidikan yang lebih tinggi yaitu pada 

jenjang Sekolah Dasar. Seperti yang diungkapkan Berko (2004),  

Berninger  (2006),  dan  Rubin (2006) dalam Santrock (364: 2007) 

yang menyatakan bahwa anak-anak yang memasuki jenjang 

sekolah dasar dengan kosakata yang terbatas, beresiko 

mengembangkan masalah-masalah yang berkaitan dengan 

membaca. Pernyataan tersebut juga didukung oleh tujuan TK 

seperti yang dikutip dalam Pedoman Pengembangan 

Pembelajaran Taman Kanak-Kanak tahun 2010 yang 

PENGEMBANGAN 

KEMAMPUAN BERBAHASA 

DENGAN MEDIA GAMBAR 
Lilik N.H 
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A. Pendahuluan 

Pada jenjang PAUD, Dasar literasi sains merupakan bagian 

dari kurikulum merdeka. Elemen Dasr-dasar litersi dan STEAM.   

Aspek pengembangan literasi dan. STEAM,  merupakan bidang 

pengetahuan yang perlu diajarka juga kepada anak usia Taman 

Kanak-Kanak terlebih anak kelompok B yang mempersiapkan 

diri untuk masuk pda pendidikan dasar yakni SD dan sederajat. 

 Konsep-konsep tersebut jika dikenalkan dengan pendekatan 

yang tepat akan sangat berarti bagi anak. Pendekatan saintifik jika 

diterapkan untuk anak usia TK bukanlah hal yang rumit. Hal itu 

dapat digunakan Untuk mencapai tujuan pembelajaran tentang 

kemampuan anak dalam pengembangan dasar-dasar literasi dan 

STEAM dengan LKS.  

Prastowo (2012: 209) mengungkapkan bahwa sesuai prinsip 

konstruktivisme, seseorang akan belajar jika anak aktif 

mengonstruksi pengetahuan dalam otaknya. Salah satu cara 

mengimplementasikannya di kelas adalah dengan mengemas 

materi pembelajaran dalam bentuk LKS. Pada pendidikan anak 

usia dini khususnya di TK,LKS lebih dikenal dengan istilah LKA, 

yaitu lembar kerja anak. LKA akan membantu proses 

pembelajaran yang menggunakan pendekatan saintifik karena 

anak akan lebih aktif dan mandiri. 

penelitian ini juga diharapkan memberikan manfaat dengan 

tersedianya LKA sains dengan menggunakan pendekatan 

PENGGUNAAN LEMBAR 

KERJA ANAK UNTUK 

PENGEMBANGAN DASAR 

LITERASI DAN STEAM 
Tri Wahyuni 
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A. Pendahuluan 

Sekolah adalah tempat belajar bagi siswa dan tugas guru 

sebagian besar terjadi di dalam kelas adalah membelajarkan 

siswa dengan menyediakan kondisi belajar yang  optimal. Tugas 

di dalam kelas yang berhubungan dengan siswa ini berkaitan 

dengan minat, kehendak, percakapan maupun kegiatan-

kegiatan mereka. Di samping itu juga tugas guru berhubungan 

dengan sarana pengajaran yang  digunakan dalam kegiatan 

belajar mengajar. Pembelajaran di era saat ini, perlu adanya 

inovasi model pembelajaran untuk mendukung pengembangan 

potensi anak yang harus Berfikir Kritis, Kreatif, Komunikatif dan 

kolaboratif. Adapun model  pembelajaran yang tepat dan sesuai 

di era abad 21 adalah Pembelajaran berbasis masalah (Problem 

Based Learning). Model Pembelajaran Berbasis Masalah sangat 

sesuai dengan kurikulum 2013 PAUD yang menuntut peserta 

didik untuk berpikir kritis, memecahkan masalah, belajar secara 

mandiri, dan menuntut ketrampilan berpartisipasi dalam tim. 

Sedangkan Kurikulum 2013 PAUD merupakan Kurikulum yang 

berlaku secara nasional di Indonesia. Kurikulum ini memuat 4 

Komptensi Inti (KI), yaitu kompetensi Spiritual, Sosial, 

Pengetahuan dan Keterampilan. Masing-masing KI memiliki 

sejumlah Kompetensi Dasar (KD) dan Indikator yang terdapat 

dalam setiap lingkup/aspek perkembangan, yaitu Agama dan 

Moral, Fisik-Motorik, Kognitif, Bahasa, Sosio Emosional dan 

Seni. 

INOVASI MELALUI 

PEMBELAJARAN 

BERBASIS MASALAH 
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A. Pendahuluan 

Pembelajaran dirancang agar dapat memotivasi peserta 

didik untuk bekerja dengan beragam bahan dan peralatan. 

Selama pembelajaran berlangsung, guru dapat memfasilitasi 

peserta didik untuk mendapatkan sumber belajar dan 

menyediakan media  yang lebih beragam. Belajar matematika 

dan sains dapat dikenalkan melalui kegiatan sehari-hari yang 

dilakukan oleh anak. tujuan pengembangan konsep matematika 

dan sains untuk anak yaitu untuk membangun kepekaan anak 

terhadap lingkungan sekitar dan mampu untuk memecahkan 

masalah yang terjadi di sekitarnya. Oleh karena itu, belajar 

matematika dan sains memberikan kesempatan untuk anak usia 

dini mengembangkan kemampuan berpikir logis, sehingga anak 

akan dengan mudah dapat mempelajari konsep matematika dan 

sains. Kegiatan belajar matematika dan sains pada anak usia dini 

dilakukan melalui kegiatan belajar dan bermain setiap hari. 

Pengenalan konsep belajar matematika dan sains dapat 

dirancang guru dalam kegiatan belajar yang menyenangkan. 

Matematika dan sains untuk anak usia dini tidak hanya selalu 

membahas tentang menghitung jumlah, menulis angka dan 

mencampur warna. Pengenalan konsep matematika dan sain 

untuk anak usia dini dapat dimulai dengan kegiatan sehari-hari. 

Materi belajar matematika dan sains memberikan kesempatan 

untukanak usia dini mengembangkan kemampuan berpikir dan 

memecahkan masalah. Pendidik yang baik mampu mendeteksi 

BERMAIN SHRIMP 

STIK CARD 
Jularni 
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TENTANG PENULIS 

 

Lilik Nur Hasanatin, S.Pd.  lahir di Pati, 07 

Mei 1990. Pendidikan terakhir S1 di Sekolah 

Tinggi Agama Islam Pati (STAI PATI) tahun 2015 

dan S1 Pendidikan Anak Usia Dini di IKIP 

Veteran Semarang pada tahun 2018.  

Menjadi seorang pendidik mulai tahun 

2011 sampai sekarang. Awal mengajar tanggal 13 

Juli tanggal tahun 2011, di TK Setya Karya 02 Pasucen 

Menjabat sebagai Operator Sekolah TK Setya Karya 02 

Pasucen tahun 2014 sampai sekarang. Bendahara operator tingkat 

kecamatan Trangkil Kabupaten Pati tahun 2018-2020. Sekretaris TK 

Setya Karya 02 Pasucen Sekretaris Gugus Nusa Indah Kecamatan 

Trangkil Kabupaten Pati tahun 2019-2023 

Pernah meraih Penghargaan Juara I lomba APP dari bahan 

bekas tingkat kecamatan trangkil kabupaten pati tahun 2019. Juara 

II lomba guru berprestasi tingkat kecamatan trangkil kabupaten 

pati tahun 2019. Juara lomba APP dari bahan bekas tingkat 

Kabupaten Pati 2019 

 

Jularni, S.Pd.  lahir di Pati 25 Juni 1982, 

tepatnya di Desa Mojoagung, Kecamatan 

Trangkil, Kabupaten Pati, Provinsi Jawa Tengah. 

Mengenyam pendidikan di TK Mardi Putra 

Mojoagung, Di SD Negeri 02 Mojoagung, di 

SLTPN 1 Wedarijaksa, dan melanjutkan di 

SMKN 1 Pati kemudian, Pendidikan terakhir S1 

Pendidikan Anak Usia Dini di Universitas 

Terbuka UPBJJ Semarang tahun 2019. Menjadi seorang pendidik 

mulai akhir tahun 2010 sampai sekarang. Awal mengajar bulan 

Desember tahun 2010 sampai dengan bulan Juni tahun 2016 di Pos 

Paud Pelangi Indah desa Mojoagung Kecamatan Trangkil 

Kabupaten Pati, Provinsi Jawa Tengah. Pertengahan tahun 2016 

sampai dengan tahun 2018 mengajar di Taman Kanak-Kanak 

Pertiwi Karangwage Kecamatan Trangkil, Kabupaten Pati Provinsi 



57 

 

Jawa Tengah kemudian pada pertengahan tahun 2018 mengajar di 

TK Mardi Putra Mojoagung Kecamatan Trangkil, Kabupaten Pati 

Provinsi Jawa Tengah, sampe dengan sekarang.  

Menjabat sebagai Kepala Pos Paud Pelangi Indah dari tahun 

2010 sampai dengan tahun 2016. Guru sekaligus merangkap 

Operator Sekolah TK Pertiwi Karangwage dari tahun 2016 sampai 

dengan pertengahan tahun 2018. Guru sekaligus merangkap 

Operator Sekolah TK Mardi Putra Mojoagung dari tahun 2018 

sampai dengan sekarang. Pengurus IGTKI bagian sie Organisasi 

dari tahun 2017 sampe dengan sekarang. 

 

 

Tri Wahyuni, S.Pd.  Lahir di Pati 19 Juli 

1985.   Pendidikan terakhir Universitas Terbuka 

lulus tahun 2020. Mulai menjadi seorang 

pendidik pada tanggal 01 Agustus 2017 di TK 

Bustanul Ulum. 

 

 


